BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
layanan digital banking, kepercayaan, dan pengetahuan produk terhadap minat
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Imam Bonjol

Padang dalam menabung di bank syariah, dengan religiusitas sebagai variabel

mediasi. Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 97 responden

menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) sebagaimana diuraikan pada Bab 1V, dapat ditarik kesimpulan yang

menjawab kesepuluh rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Layanan digital banking terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat mahasiswa FEBI UIN Imam Bonjol Padang dalam
menabung di bank syariah (koefisien 0,311; t-statistik 2,107; p-value
0,035), sehingga H1 diterima. Semakin baik persepsi mahasiswa atas
keandalan, keamanan, kemudahan penggunaan, dan kelengkapan fitur
layanan digital banking, semakin besar pula minat mereka untuk menabung
di bank syariah.

2. Kepercayaan tidak terbukti berpengaruh signifikan secara langsung
terhadap minat menabung di bank syariah (koefisien 0,078; t-statistik
0,634; p-value 0,526), sehingga H2 ditolak. Kepercayaan mahasiswa
terhadap bank syariah ternyata tidak secara otomatis mendorong minat

menabung tanpa terlebih dahulu terinternalisasi menjadi religiusitas.
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3. Pengetahuan produk tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap minat
menabung di bank syariah (koefisien -0,086; t-statistik 0,681; p-value
0,496), sehingga H3 ditolak. Pemahaman mahasiswa mengenai akad dan
produk perbankan syariah belum cukup kuat menjadi pendorong langsung
minat menabung.

4. Layanan digital banking tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap
religiusitas mahasiswa (koefisien 0,210; t-statistik 1,794; p-value 0,073),
sehingga H4 ditolak. Kualitas layanan digital dipersepsikan mahasiswa
sebagai faktor teknis dan fungsional yang bekerja secara langsung terhadap
minat menabung, bukan melalui penguatan religiusitas.

5. Kepercayaan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
religiusitas mahasiswa (koefisien 0,494; t-statistik 4,352; p-value < 0,001),
sehingga H5 diterima. Temuan ini merupakan jalur pengaruh terkuat dalam
model penelitian, yang menunjukkan bahwa keyakinan mahasiswa atas
kepatuhan syariah dan integritas bank turut menumbuhkan dan menguatkan
penghayatan nilai-nilai keagamaan mereka.

6. Pengetahuan produk tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap
religiusitas mahasiswa (koefisien 0,194; t-statistik 1,645; p-value 0,100),
sehingga H6 ditolak. Pemahaman kognitif atas akad dan produk syariah
belum cukup untuk menguatkan penghayatan keagamaan mahasiswa.

7. Religiusitas terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menabung di bank syariah (koefisien 0,462; t-statistik 3,146; p-value

0,002), sehingga H7 diterima. Semakin tinggi religiusitas mahasiswa,
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semakin besar pula minat mereka untuk menabung di bank syariah.

Religiusitas tidak terbukti memediasi pengaruh layanan digital banking
terhadap minat menabung (koefisien indirect effect 0,097; t-statistik 1,436;
p-value 0,151), sehingga H8 ditolak. Layanan digital banking memengaruhi
minat menabung mahasiswa secara langsung, bukan melalui penguatan

religiusitas terlebih dahulu.

. Religiusitas terbukti memediasi secara penuh (full mediation) pengaruh

kepercayaan terhadap minat menabung (koefisien indirect effect 0,228; t-
statistik 2,464; p-value 0,014), sehingga H9 diterima. Temuan ini
merupakan kebaruan utama penelitian ini, yang menunjukkan bahwa
pengaruh kepercayaan mahasiswa terhadap minat menabung sepenuhnya
bekerja melalui penguatan religiusitas terlebih dahulu.

Religiusitas tidak terbukti memediasi pengaruh pengetahuan produk
terhadap minat menabung (koefisien indirect effect 0,090; t-statistik 1,602;
p-value 0,109), sehingga H10 ditolak. Hal ini sejalan dengan tidak
signifikannya pengaruh pengetahuan produk baik terhadap minat menabung
secara langsung maupun terhadap religiusitas.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menggambarkan tiga pola

hubungan yang saling melengkapi dalam menjelaskan minat menabung

mahasiswa FEBI di bank syariah: jalur pengaruh langsung layanan digital

banking terhadap minat menabung yang bekerja tanpa memerlukan religiusitas

sebagai perantara; jalur pengaruh kepercayaan terhadap minat menabung yang

bekerja sepenuhnya melalui religiusitas sebagai mediasi penuh; serta jalur-jalur
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yang melibatkan pengetahuan produk yang secara statistik tidak terbukti
signifikan, baik secara langsung maupun melalui mediasi religiusitas. Dengan
nilai R? sebesar 0,628 pada Religiusitas dan 0,510 pada Minat Menabung,
model penelitian ini memiliki daya jelas yang tergolong moderat hingga cukup
kuat, dan secara umum menegaskan bahwa di antara ketiga variabel
independen yang diuji, kepercayaan—yang diduga terutama berkaitan dengan
aspek kepatuhan syariah—merupakan faktor yang paling dominan dalam
membentuk religiusitas dan pada akhirnya mendorong minat menabung
mahasiswa di bank syariah.

Secara konseptual, keseluruhan temuan tersebut dapat disintesiskan ke
dalam satu model akhir yang menegaskan bahwa minat menabung mahasiswa
FEBI di bank syariah terbentuk melalui dua jalur yang saling melengkapi.
Jalur pertama bersifat kognitif-fungsional, yaitu pengaruh langsung layanan
digital banking terhadap minat menabung yang bekerja tanpa memerlukan
penghayatan religius sebagai perantara, sejalan dengan logika persepsi
kemudahan dan kemanfaatan dalam Technology Acceptance Model. Jalur
kedua bersifat afektif-normatif, yaitu pengaruh kepercayaan yang bekerja
sepenuhnya melalui religiusitas, di mana rasa percaya terhadap bank syariah
baru berdampak pada minat menabung setelah diinternalisasi menjadi
keyakinan dan norma keagamaan, sejalan dengan peran norma subjektif dan
kontrol keperilakuan dalam Theory of Planned Behavior. Dengan demikian,
model akhir penelitian ini menempatkan Religiusitas bukan sekadar variabel

pelengkap, melainkan sebagai poros mediasi yang menjembatani dimensi
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kepercayaan yang bersifat relasional dengan keputusan menabung yang

bersifat perilaku nyata, sementara Pengetahuan Produk, yang secara

konseptual diharapkan turut memperkuat kedua jalur tersebut, pada
kenyataannya belum terbukti berperan signifikan dalam kerangka model akhir
ini.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran
yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait sebagai
berikut:

1. Bagi Perbankan Syariah: mengingat pengaruh kepercayaan terhadap
minat menabung sepenuhnya bekerja melalui religiusitas, bank syariah
disarankan membangun narasi pemasaran yang secara eksplisit mengaitkan
kepercayaan dengan nilai-nilai keislaman dan kepatuhan syariah, bukan
sekadar menonjolkan aspek keamanan dan kredibilitas finansial semata.
Selain itu, mengingat layanan digital banking berpengaruh langsung dan
signifikan terhadap minat menabung, bank syariah perlu terus
meningkatkan keandalan, keamanan, kemudahan penggunaan, dan
kelengkapan fitur layanan digitalnya, khususnya pada segmen mahasiswa.

2. Bagi Regulator (OJK dan Bank Indonesia): hasil penelitian yang
menunjukkan pengetahuan produk belum berpengaruh signifikan terhadap
minat menabung maupun religiusitas mengindikasikan perlunya penguatan
program literasi keuangan syariah yang lebih menyentuh aspek

penghayatan nilai, bukan hanya transfer pengetahuan teknis mengenai akad
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dan produk, agar pemahaman yang dimiliki mahasiswa dapat lebih efektif
diterjemahkan menjadi minat dan perilaku menabung yang nyata.

3. Bagi Perguruan Tinggi: mengingat mahasiswa program studi Perbankan
Syariah yang secara intensif mempelajari prinsip-prinsip syariah dalam
perkuliahan ternyata pengetahuan produknya belum terbukti berpengaruh
signifikan terhadap minat menabung, perguruan tinggi disarankan
mengembangkan kurikulum literasi keuangan syariah yang tidak hanya
menekankan aspek kogpnitif, tetapi juga mendorong internalisasi nilai dan
pengalaman langsung mahasiswa dalam menggunakan produk dan layanan
bank syariah.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: penelitian selanjutnya disarankan memperluas
cakupan sampel di luar satu perguruan tinggi agar hasil lebih dapat
digeneralisasi, mempertimbangkan desain penelitian longitudinal untuk
menangkap dinamika perubahan religiusitas dan minat menabung dari
waktu ke waktu, serta meninjau ulang item-item indikator kepercayaan dan
religiusitas mengingat kedua konstruk ini menunjukkan tumpang tindih
validitas diskriminan pada penelitian ini (rasio HTMT sebesar 1,010).
Peneliti selanjutnya juga dapat mengeksplorasi variabel-variabel lain di luar
model penelitian ini, mengingat variabel Religiusitas dan Minat Menabung
dalam penelitian ini masing-masing baru menjelaskan 62,8% dan 51,0%
variasinya.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
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dalam menginterpretasikan hasilnya serta menjadi bahan pertimbangan bagi

penelitian selanjutnya, di antaranya:

1. Cakupan responden: penelitian ini hanya melibatkan 97 mahasiswa aktif
FEBI UIN Imam Bonjol Padang, sehingga hasilnya belum tentu dapat
digeneralisasikan pada mahasiswa fakultas lain, perguruan tinggi lain, atau
masyarakat secara umum.

2. Validitas diskriminan: sebagaimana diuraikan pada Bab IV, konstruk
Kepercayaan (X, ) dan Religiusitas (Z) menunjukkan tumpang tindih
validitas diskriminan (rasio HTMT sebesar 1,010), yang secara konseptual
dapat dipahami karena dimensi kepercayaan dalam penelitian ini turut
mencakup keyakinan terhadap kepatuhan syariah bank, namun tetap
menjadi catatan penting dalam menginterpretasikan hasil pengujian jalur
yang melibatkan kedua konstruk tersebut.

3. Desain penelitian: penelitian ini bersifat cross-sectional yang hanya
menggambarkan kondisi pada satu titik waktu, sehingga belum dapat
menangkap dinamika perubahan religiusitas dan minat menabung
mahasiswa dari waktu ke waktu.

4. Daya jelas model: nilai R2 sebesar 0,628 pada Religiusitas dan 0,510 pada
Minat Menabung menunjukkan bahwa terdapat variabel-variabel lain di
luar model penelitian ini yang turut memengaruhi kedua variabel dependen

tersebut.
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